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Abstrak 
 

Kesehatan remaja merupakan bagian penting dalam pembangunan kesehatan nasional, namun masih 

menghadapi tantangan berupa rendahnya literasi kesehatan, perilaku berisiko, serta stigma terkait kesehatan 

reproduksi dan mental. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memanfaatkan platform pembelajaran 

interaktif berbasis web untuk meningkatkan literasi kesehatan remaja. Kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan 

penggunaan platform bagi guru dan siswa, pendampingan, serta evaluasi melalui pretest dan posttest dengan 

pendekatan partisipatif. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa mengenai kesehatan 

reproduksi dari 55% menjadi 91,7%, kesehatan mental dari 53,3% menjadi 93,3%, dan pengetahuan terkait 

narkoba dari 56,7% menjadi 91,7%. Meskipun demikian, beberapa aspek perilaku hidup sehat masih perlu 

diperkuat, terutama konsumsi buah dan sayur, membaca label gizi, serta aktivitas fisik. Secara umum, platform 

pembelajaran berbasis web membantu meningkatkan literasi kesehatan remaja dan mendukung edukasi 

kesehatan di lingkungan sekolah 

 

Kata kunci: Kesehatan Remaja, Platform Pembelajaran Interaktif, Pendidikan Berbasis Web, Kesadaran 

Kesehatan, Perilaku Hidup Sehat. 

 

Abstract 
 

Adolescent health is an important component of national health development; however, it still faces challenges such as low health 

literacy, risky behaviors, and stigma related to reproductive and mental health. This community service program utilizes an 

interactive web-based learning platform to improve adolescent health literacy. The activities include program socialization, teacher 

and student training on platform use, user assistance, and evaluation through pre- and post-tests using a participatory approach. 

The results show an increase in students’ knowledge, with reproductive health rising from 55% to 91.7%, mental health from 

53.3% to 93.3%, and drug-related knowledge from 56.7% to 91.7%. However, several healthy lifestyle behaviors still need 

improvement, particularly fruit and vegetable consumption, reading nutrition labels, and physical activity. Overall, the web-based 

learning platform supports the improvement of adolescent health literacy and strengthens health education in the school environment. 

 

Keywords: Adolescent Health, Interactive Learning Platform, Web-Based Education, Health Awareness, Healthy lifestyle 

behavior 

 

PENDAHULUAN  
Kesehatan remaja merupakan salah 

satu indikator utama keberhasilan 
pembangunan kesehatan nasional. Masa 
remaja yang ditandai dengan perubahan 

fisik, psikologis, dan sosial sering kali 
disertai perilaku berisiko seperti pola makan 
tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, serta 
rendahnya kesadaran terhadap kesehatan 
reproduksi (World Health Organization 
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(WHO), 2023; Wulan et al., 2022). Di 
SMAN 2 Majalaya, Wulan et al. (2022) 
menemukan adanya hubungan signifikan 
antara citra tubuh (body image) dengan status 
gizi remaja putri, sementara Lukman et al. 
(2024) menekankan pentingnya pendidikan 
kesehatan reproduksi dalam upaya 
pencegahan stunting. Bachtiar et al. (2023) 
menambahkan bahwa stres akademik pada 
siswa membutuhkan intervensi psikologis 
yang tepat. Dafiq et al. (2022) 
mengungkapkan bahwa perilaku hidup 
bersih dan sehat masih rendah, sedangkan 
Sulistyowati et al. (2024) menekankan 
bahwa literasi kesehatan perlu diintegrasikan 
ke dalam kurikulum serta metode 
pembelajaran interaktif agar lebih efektif. 
Kondisi ini sejalan dengan temuan Anjaya 
(2024) yang menunjukkan bahwa rendahnya 
konsumsi tablet zat besi menjadi hambatan 
dalam pencapaian kesehatan remaja. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk 
meningkatkan kesehatan remaja, termasuk 
pengembangan media edukasi berbasis 
digital. Salah satu penelitian yang relevan 
adalah SmartHealth, yaitu platform berbasis 
web untuk edukasi kesehatan remaja yang 
telah diuji melalui user testing dengan hasil 
usability yang baik (SUS 78,4). Hasil 
penelitian ini kemudian dijadikan dasar 
pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) melalui penerapan media 
edukasi tersebut (Rosmalina et al., 2026). 
Utami (2023) mengembangkan video 
edukasi tentang kesehatan reproduksi bagi 
siswa SMP, Djunaedi & Tjahjono (2025) 

merancang aplikasi edukasi berbasis mobile, 
dan Hafidz et al. (2024) menciptakan 
Progressive Web App untuk kesehatan mental. 
Penelitian Oktaria & Martha (2023) melalui 

systematic review menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis Android dan web 
efektif dalam meningkatkan literasi 
kesehatan reproduksi. Sundari & Sayfulloh 

(2025) juga menegaskan manfaat sistem 

informasi berbasis web dalam mendukung 
pendidikan kesehatan remaja. Pada tingkat 
internasional, Suryadhianto & Mujianto 

(2025), Daka et al. (2025), dan Bilocura et al. 

(2023) membuktikan bahwa modul 
interaktif dan Learning Management System 
(LMS) dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa. Namun demikian, sebagian besar 
solusi yang ada masih bersifat 
terfragmentasi, hanya berfokus pada satu 
aspek kesehatan, serta belum 
mengintegrasikan pendidikan kesehatan 
fisik, reproduksi, dan mental secara holistik 
(Sri Anda Yani et al., 2024; Reproduksi 
Remaja, 2022). 

Berbagai studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
platform pendidikan kesehatan remaja 
hanya berfokus pada satu topik, seperti gizi 
(Lukman et al., 2024; Bachtiar et al., 2023), 
stunting, kesehatan reproduksi (Djunaedi & 
Tjahjono, 2025; Brawijaya et al., 2024), atau 
kesehatan mental (Herlina Puji Angesti, 
2025). Selain itu, media yang digunakan 
cenderung terbatas pada satu format, seperti 
video, aplikasi mobile, atau modul cetak. 
Syafira et al. (2024), Fadiyah et al. (2025), 
dan Menaldi et al. (2020) menyoroti 
perlunya integrasi berbagai media 
pembelajaran digital. Sementara itu, Nafisah 
et al. (n.d.) dan Timiyatun et al. (2021) 
menekankan pentingnya forum diskusi yang 
aman dan partisipasi beberapa pemangku 
kepentingan. Dalam konteks literasi digital, 

Siringoringo & Alfaridzi (2024) dan Yanto 

et al. (2025) menyatakan bahwa sistem 
informasi berbasis web dapat memperluas 
akses pendidikan, namun membutuhkan 
personalisasi konten. Di sisi lain, WHO 
(2023) dan BKKBN (2023) 
merekomendasikan pendekatan pendidikan 
kesehatan remaja yang komprehensif, 
berkelanjutan, dan aktif partisipatif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat ini 
memanfaatkan hasil penelitian berupa 
platform pembelajaran interaktif berbasis 
web yang mengintegrasikan materi gaya 
hidup sehat, kesehatan reproduksi, 
kesehatan mental, serta edukasi terkait 
bahaya narkoba dalam satu sistem 
pembelajaran digital. Platform ini dilengkapi 
dengan modul multimedia, forum diskusi 
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interaktif, dan fitur konsultasi daring untuk 
mendukung proses pembelajaran kesehatan 
secara lebih menarik dan mudah diakses 
oleh siswa sekolah menengah 

Melalui kegiatan pengabdian ini, 
platform pembelajaran berbasis web 
diterapkan sebagai media edukasi kesehatan 
untuk meningkatkan literasi kesehatan dan 
perilaku hidup sehat remaja di wilayah 
Majalaya. Pengetahuan yang ditingkatkan 
meliputi kesehatan reproduksi, kesehatan 
mental, serta pengetahuan terkait narkoba. 
Kegiatan ini juga melibatkan guru, siswa,  
dan tim pengabdian secara partisipatif 
sehingga implementasi program dapat 
berjalan secara berkelanjutan dan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna (Handayani & 

Arianto, 2024; Lewis et al., 2024; Leonita et 

al., 2025; Collins et al., 2023). 

 

METODE  
Program pengabdian kepada 

masyarakat ini menggunakan pendekatan 
partisipatif yang secara aktif melibatkan 
guru dan siswa SMAN 2 Majalaya dalam 
setiap tahap kegiatan. Pendekatan ini dipilih 

untuk memastikan bahwa kegiatan tidak 
hanya sebatas sosialisasi, melainkan juga 
mendorong keterlibatan peserta sehingga 
hasil yang dicapai lebih berkelanjutan. 
Pendekatan partisipatif selaras dengan 
tujuan program, yaitu meningkatkan 
kesadaran kesehatan remaja melalui 
penggunaan platform pembelajaran berbasis 
web. Pelibatan guru dan siswa dalam setiap 
tahapan memungkinkan adanya 
penyesuaian teknologi dengan kebutuhan 
pengguna sehingga efektivitas media dapat 
dioptimalkan. Evaluasi kegiatan dilakukan 
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif 
melalui kuesioner (skala Likert) serta umpan 
balik peserta. Indikator evaluasi meliputi 
peningkatan pemahaman kesehatan remaja, 
tingkat kepuasan terhadap platform dan 
metode pembelajaran, serta keterlibatan 
peserta selama kegiatan yang diukur melalui 
jumlah pengguna aktif platform. 

Kegiatan dilaksanakan di SMAN 2 
Majalaya pada pukul 09.00–11.00 WIB, 
dengan total lima kali kunjungan 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 
berikut. 

 
Tabel 1: 

Detail Aktivitas 
Kunjungan Kegiatan Partisipan 

1 

Dialog dan diskusi langsung dengan pihak sekolah, khususnya Bagian Kesiswaan 
SMAN 2 Majalaya, untuk menjelaskan tujuan, sasaran, dan urgensi program 
pengabdian masyarakat terkait peningkatan kesadaran kesehatan remaja melalui 
pendekatan digital.  
Mengumpulkan informasi dan kondisi faktual di lapangan mengenai pemahaman 
siswa serta permasalahan terkait kesehatan mental dan reproduksi.  
Menentukan jadwal kegiatan berikutnya secara kolaboratif bersama pihak 
sekolah agar program berjalan efektif dan sesuai kebutuhan siswa. 

Tim PkM dan 
Bidang 
Kesiswaan 

2 

Penyampaian materi edukasi – siswa diberikan materi dasar mengenai kesehatan 
mental dan kesehatan reproduksi.  
Pengisian Formulir Pre-test Pemahaman Siswa – Siswa diminta mengisi 
instrumen asesmen awal sebagai alat untuk mengukur tingkat pengetahuan dan 
kesadaran mereka mengenai topik kesehatan yang dibahas. 
Pembuatan Podcast Interaktif – Dua orang siswa dipilih sebagai narasumber 
dalam sesi podcast singkat yang membahas perspektif mereka mengenai 
kesehatan mental dan kesehatan reproduksi. 

60 orang siswa 
(laki-laki & 
perempuan),  
2 orang siswa 
(laki-laki & 
perempuan) 

3 

Pengumpulan Informasi Awal – Menghimpun data mengenai gizi, pola tidur, dan 
penggunaan gadget pada siswa melalui wawancara dan asesmen. 
Penyampaian Edukasi – Menyelenggarakan seminar interaktif mengenai 
pentingnya gizi dan tidur bagi remaja. 
Perekaman Podcast Interaktif – Dua orang siswa dipilih sebagai narasumber 
dalam sesi podcast singkat yang membahas perspektif mereka terkait kebiasaan 
gizi, pola tidur, dan penggunaan gadget. 

60 orang siswa 
(laki-laki & 
perempuan),  
2 orang siswa 
(laki-laki & 
perempuan) 
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4 

Pengenalan Platform Pembelajaran Kesehatan Berbasis Web 
Praktek Langsung dalam Penggunaan Platform Pembelajaran Kesehatan 
Berbasis Web 
Diskusi dan Sesi Tanya Jawab 

60 orang siswa 
(laki-laki & 
perempuan) 

5 

Pengenalan Platform Pembelajaran Kesehatan Berbasis Web 
Praktik Langsung dalam Penggunaan Platform Pembelajaran Kesehatan Berbasis 
Web 
Diskusi dan Sesi Tanya Jawab 

9 orang guru 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dilakukan di SMAN 2 
Majalaya dengan melibatkan guru dan siswa. 
Kegiatan diawali dengan tahap sosialisasi 
program kepada pihak sekolah untuk 
memberikan pemahaman mengenai tujuan 
serta manfaat platform pembelajaran 
berbasis web. Kegiatan ini mengacu pada 
hasil penelitian SmartHealth, yaitu platform 
edukasi kesehatan remaja berbasis web yang 
telah diuji melalui user testing dengan hasil 
usability yang baik (SUS 78,4), sehingga 
menjadi dasar dalam implementasi media 
pembelajaran dalam kegiatan ini.(Rosmalina 
et al., 2026). 

Gambar 1: 
Diskusi dengan Bidang Kesiswaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Tabel 2: 
Data Partisipan 

Kategori n % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 18 30 

Perempuan 42 70 

Usia 

15 tahun 8 13,33 

16 tahun 37 61,67 

17 tahun 14 23,33 

18 tahun 1 1,67 

Total 60 100 

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 60 siswa 
berpartisipasi dalam survei, terdiri dari 18 
siswa laki-laki (30%) dan 42 siswa 
perempuan (70%). Dari segi distribusi usia, 
mayoritas berusia 16 tahun dengan jumlah 
37 siswa (61,67%), diikuti 14 siswa berusia 
17 tahun (23,33%), 8 siswa berusia 15 tahun 
(13,33%), dan hanya 1 siswa berusia 18 
tahun (1,67%). Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden adalah 
perempuan dan didominasi oleh kelompok 
usia 16 tahun 

Selanjutnya, dilakukan pelatihan kepada 
guru dan siswa terkait cara penggunaan 
platform, mulai dari akses materi, 
pemanfaatan fitur pembelajaran interaktif, 
hingga pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
Tahap implementasi dilakukan melalui 
penggunaan platform secara langsung dalam 
kegiatan pembelajaran kesehatan yang 
mencakup materi kesehatan reproduksi, 
kesehatan mental, serta pencegahan 
penyalahgunaan narkoba. Kegiatan 
kemudian dilanjutkan dengan 
pendampingan pengguna untuk 
memastikan platform dapat dimanfaatkan 
secara optimal oleh siswa dan guru.  

Gambar 2: 
Seminar Kesehatan dengan siswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 3: 
Podcast dengan2 orang siswa 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 4: 

Sosialisasi penggunaan Platform terhadap siswa 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 5: 
Sosialisasi penggunaan Platform terhadap guru 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 6: 
Webinar Kesehatan Payudara  

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Data Pretest dan Posttest 
Sebagai bagian dari evaluasi, dilakukan 

pretest dan posttest untuk mengukur 
peningkatan pengetahuan siswa serta 
monitoring berkelanjutan terhadap 
pemanfaatan platform. Seluruh rangkaian 
kegiatan dilaksanakan secara partisipatif 
sehingga memungkinkan adanya interaksi 
aktif antara tim pengabdian dan pihak 
sekolah dalam setiap tahap pelaksanaan. 

Tabel 3: 
Hasil analisis terhadap tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi 
No Tingkat 

Pengetahuan 

kesehatan 

reproduksi 

Pretest Postest 

n % n % 

1 Kurang 3 13.3 0 0% 

2 Cukup 15 31.7 5 8.3 

3 Baik 42 55.0 55 91.7 

 Jumlah 60 100.0 60 60 

Sebanyak 60 siswa telah bergabung dan 
secara aktif berpartisipasi dalam forum 
diskusi dengan rutin mengajukan 
pertanyaan, berdiskusi, serta berbagi 
pengalaman terkait kesehatan. Berdasarkan 

tabel tingkat pengetahuan kesehatan 

reproduksi pada tahap pretest dan posttest, 

terlihat adanya peningkatan yang sangat jelas 

setelah diberikan intervensi. Pada tahap 

pretest, sebagian besar responden berada 

pada kategori pengetahuan baik, yaitu 

sebanyak 42 orang (55,0%). Responden 

dengan pengetahuan cukup berjumlah 15 

orang (31,7%), sementara kategori kurang 

hanya mencakup 3 orang (13,3%). 

Setelah intervensi, kategori kurang 

turun menjadi 0%, kategori cukup menurun 

dari 25% menjadi 8,3%, dan kategori baik 

meningkat secara signifikan dari 55% 

menjadi 91,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi edukasi sangat efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

kesehatan reproduksi. 

Secara keseluruhan, data ini 
menunjukkan bahwa intervensi 
menghasilkan peningkatan yang bermakna 
pada tingkat pengetahuan kesehatan 
reproduksi. Berkurangnya jumlah 
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responden dalam kategori kurang dan 
meningkatnya dominasi kategori baik 
mengindikasikan efektivitas edukasi atau 
program yang diberikan dalam memperbaiki 
pemahaman siswa terkait kesehatan 
reproduksi 

Peningkatan ini semakin diperkuat 
melalui partisipasi siswa dalam seminar dan 
webinar mengenai kesehatan reproduksi dan 
payudara, yang memberikan pemahaman 
lebih mendalam sekaligus mendorong 
perilaku hidup sehat. Hasil serupa juga 
ditemukan pada beberapa program 
pengabdian kepada masyarakat (PkM) di 
Indonesia, antara lain peningkatan literasi 
kesehatan mental remaja melalui program 
konseling (Andrianto & Kunci, n.d.), 

pelatihan penggunaan internet bagi remaja 
(Harlianty et al., n.d.), sosialisasi 
penggunaan internet sehat (Darmawan et 
al., n.d.), peningkatan resiliensi kesehatan 
mental remaja (Zakiah et al., n.d.), serta 
psikoedukasi literasi kesehatan mental pada 
remaja. 

Tabel 4 : 
Hasil analisis terhadap tingkat pengetahuan 

kesehatan mental 
No Tingkat 

Pengetahuan 

kesehatan 

mental  

Pretest Postest 

n % n % 

1 Kurang 14 23.3 0 0% 

2 Cukup 14 23.3 4 6.7 

3 Baik 32 53.3 56 93.3 

 Jumlah 60 100 60 100 

 

Berdasarkan distribusi tingkat 

pengetahuan kesehatan mental pada tahap 

pretest dan posttest, terlihat adanya 

peningkatan yang sangat signifikan setelah 

intervensi diberikan. Pada pretest, sebagian 

besar responden berada pada kategori baik, 

yaitu sebanyak 32 orang (53,3%). 

Responden dengan pengetahuan cukup 

berjumlah 14 orang (23,3%), dan masih 

terdapat 14 responden (23,3%) yang berada 

pada kategori kurang, menunjukkan bahwa 

hampir seperempat peserta memiliki 

pemahaman yang belum memadai terkait 

kesehatan mental. 

Setelah intervensi, hasil posttest 

menunjukkan perubahan yang sangat 

positif. Tidak ada lagi responden yang 

berada pada kategori kurang (0%), 

menunjukkan bahwa intervensi mampu 

meningkatkan pengetahuan minimal hingga 

keluar dari kategori terendah tersebut. 

Jumlah responden dengan pengetahuan 

cukup menurun dari 14 orang menjadi 4 

orang (6,7%). Sebaliknya, kategori baik 

meningkat tajam dari 32 responden (53,3%) 

menjadi 56 responden (93,3%). 
Secara keseluruhan, perubahan ini 

menggambarkan bahwa intervensi edukasi 
yang diberikan sangat efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan kesehatan 
mental peserta. Hilangnya kategori kurang 
serta meningkatnya kategori baik menjadi 
bukti kuat bahwa program yang diterapkan 
berhasil memperkuat pemahaman siswa 
mengenai isu kesehatan mental. 

Tabel 5 : 

Hasil analisis terhadap tingkat pengetahuan 
Narkoba 

No Tingkat 

Pengetahuan 

penyalahgunaan 

narkoba 

Pretest Postest 

n % n % 

1 Kurang 22 36.7 1 1.7 

2 Cukup 4 6.7 4 6.7 

3 Baik 34 56.7 55 91.7 

 Jumlah 60 100 60 100 

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat 

pengetahuan tentang penyalahgunaan 

narkoba pada tahap pretest dan posttest, 

terlihat adanya peningkatan yang sangat 

bermakna setelah intervensi diberikan. Pada 

tahap pretest, sebagian besar responden 

berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 34 

orang (56,7%). Namun demikian, masih 

terdapat 22 responden (36,7%) yang berada 

pada kategori kurang, menunjukkan bahwa 

lebih dari sepertiga peserta memiliki 

pengetahuan yang belum memadai 

mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba. 

Responden dengan kategori cukup 

berjumlah paling sedikit, yaitu 4 orang 

(6,7%). 
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Setelah intervensi edukasi dilakukan, 

hasil posttest menunjukkan perubahan yang 

signifikan. Responden dalam kategori 

kurang menurun drastis dari 22 orang 

menjadi hanya 1 orang (1,7%), menandakan 

bahwa sebagian besar peserta berhasil keluar 

dari tingkat pengetahuan rendah. Kategori 

cukup tetap berada pada angka 4 orang 

(6,7%), menunjukkan bahwa sebagian kecil 

responden masih membutuhkan penguatan 

lebih lanjut. 

Peningkatan paling mencolok terlihat 

pada kategori baik, yang naik dari 34 orang 

menjadi 55 orang (91,7%) pada posttest. 

Dominasi kategori baik setelah intervensi ini 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah 

memiliki pemahaman yang sangat baik 

mengenai dampak dan risiko 

penyalahgunaan narkoba. 
Secara keseluruhan, perubahan 

distribusi ini menggambarkan bahwa 
intervensi edukasi yang diberikan sangat 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
peserta mengenai penyalahgunaan narkoba. 
Penurunan tajam pada kategori kurang dan 
peningkatan signifikan pada kategori baik 
menjadi indikator kuat keberhasilan 

program edukatif yang diterapkan. Studi  

oleh Satriyandari et al. (2023) melalui 
penerapan permainan edukasi kesehatan 
berbasis Android “SI MUKA KASEP” 
yang terbukti efektif meningkatkan 
pengetahuan siswa mengenai kesehatan 
reproduksi. 

Tabel 6 : 
Data item pertanyaan “Seberapa sering 

kamu makan sayur dalam sehari?” 
 

No Seberapa sering 

kamu makan 

sayur dalam 

sehari 

Pretest Postest 

n % n % 

1 
Setiap kali 

makan 
6 

10,00 

23 38.3 

2 1 kali sehari 14 23,33 12 20.0 

3 
Beberapa kali 

seminggu 
30 

50,00 

24 40.0 

4 
Jarang atau tidak 

sama sekali 
10 

16,67 

1 1.7 

  60 100 60 100 

Data mengenai frekuensi konsumsi 

sayur menunjukkan adanya peningkatan 

kebiasaan makan sayur pada responden 

setelah intervensi diberikan. Pada tahap 

pretest, sebagian besar responden (50%) 

hanya mengonsumsi sayur beberapa kali 

dalam seminggu. Selain itu, 23,33% 

responden makan sayur 1 kali sehari, 

sementara hanya 10% yang mengonsumsi 

sayur setiap kali makan. Masih terdapat 

16,67% responden yang jarang atau tidak 

pernah mengonsumsi sayur, menunjukkan 

bahwa sebagian siswa belum memiliki pola 

makan sehat terkait asupan sayuran. 

Setelah intervensi, terlihat perubahan 

perilaku yang cukup signifikan. Jumlah 

responden yang makan sayur setiap kali 

makan meningkat tajam dari 10% menjadi 

38,3%. Proporsi responden yang makan 

sayur 1 kali sehari menurun sedikit dari 

23,33% menjadi 20%, sementara kelompok 

yang makan sayur beberapa kali seminggu 

menurun dari 50% menjadi 40%. 

Penurunan paling mencolok terlihat pada 

kategori jarang atau tidak sama sekali, dari 

16,67% menjadi hanya 1,7%. 

Secara keseluruhan, hasil ini 
mencerminkan keberhasilan intervensi 
dalam meningkatkan frekuensi konsumsi 
sayur pada responden. Semakin banyak 
siswa mulai mengonsumsi sayur secara lebih 
rutin, dan jumlah siswa yang jarang atau 
tidak pernah makan sayur menurun secara 
signifikan. Hal ini menunjukkan perbaikan 
pola makan yang lebih sehat setelah 
intervensi diberikan. 

Evaluasi terhadap perilaku gizi dan 
kesehatan siswa menunjukkan pola yang 
bervariasi. Sebanyak 71,7% siswa 
melaporkan sarapan setiap hari, meskipun 
3,3% masih tidak pernah sarapan. 
Konsumsi buah relatif rendah; hanya 30% 
yang mengonsumsi buah tiga kali atau lebih 
per hari, sementara 15% jarang atau tidak 
pernah mengonsumsinya. Dalam hal 
makanan cepat saji, 45% hanya 
mengonsumsi satu kali per minggu, tetapi 
35% masih mengonsumsi dua hingga tiga 
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kali per minggu, dan 8,3% lebih dari tiga kali 
per minggu. Kesadaran akan gizi seimbang 
cukup baik, dengan 60% siswa mengakuinya 
dan menerapkannya, meskipun 40% belum 
sepenuhnya melaksanakan praktik tersebut. 
Asupan air sudah memadai, dengan 90% 
siswa minum enam gelas atau lebih per hari. 
Konsumsi protein harian juga cukup tinggi 
(63,3%), tanpa siswa yang melaporkan 
jarang mengonsumsinya. Namun, praktik 
konsumsi sehat masih menunjukkan 
kesenjangan: hanya 36,7% siswa yang secara 
konsisten membaca label gizi, sedangkan 
sebagian besar (55%) hanya sesekali 
melakukannya. Tingkat aktivitas fisik juga 
masih rendah, dengan 53,3% berolahraga 
hanya 1–3 hari per minggu dan 5% tidak 
berolahraga sama sekali. Konsumsi sayur 
juga terbatas, hanya 38,3% siswa yang 
mengonsumsi sayur di setiap waktu makan, 
sedangkan 40% hanya beberapa kali per 
minggu. Sementara itu, kebiasaan memakan 
camilan masih didominasi oleh pilihan 
kurang sehat, dengan 38,3% siswa lebih 
menyukai camilan kemasan, sementara 
hanya 23,3% yang memilih buah atau 
kacang. 

Manajemen stres akademik 
menunjukkan perbaikan positif. Hal ini 
tercermin dari peningkatan pemahaman 
siswa mengenai kesehatan mental yang naik 
dari 53,3% pada kategori baik saat pretest 
menjadi 93,3% pada posttest. Meskipun 
manajemen stres tidak diukur secara 
terpisah dalam angka kuantitatif, 
peningkatan konsisten pada indikator 
kesehatan mental menunjukkan efektivitas 
intervensi dalam membantu siswa 
mengelola stres akademik. 

Selain itu, terjadi penurunan perilaku 
berisiko. Sebagai contoh, persentase siswa 
yang melewatkan sarapan turun drastis dari 
6,6% pada pretest menjadi 0% pada posttest, 
sedangkan mereka yang minum kurang dari 
tiga gelas air per hari menurun dari 3,3% 
menjadi 2,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 
transfer pengetahuan berdampak nyata pada 
praktik gaya hidup sehat siswa. 

Secara keseluruhan, sebagian besar 
siswa mengadopsi kebiasaan makan yang 
lebih sehat setelah program, termasuk 
sarapan secara teratur, konsumsi protein, 
sayur, dan air dalam jumlah yang cukup. 
Namun, masih terdapat tantangan karena 
35% siswa masih mengonsumsi makanan 
cepat saji 2–3 kali per minggu dan 38,3% 
tetap memilih camilan kemasan. Aktivitas 
fisik juga masih perlu ditingkatkan, 
mengingat lebih dari setengah siswa (53,3%) 
hanya berolahraga 1–3 kali per minggu. 

Dengan demikian, hasil posttest 
menunjukkan bahwa platform pembelajaran 
interaktif berbasis web secara efektif 
meningkatkan pengetahuan kesehatan siswa 
(lebih dari 90% pada kategori baik) dan 
kesadaran mereka, meskipun upaya 
berkelanjutan masih diperlukan untuk 
memperkuat perilaku hidup sehat. 

Temuan ini sejalan dengan Oktaria & 

Martha (2023) yang melalui systematic review 

menemukan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis Android dan website 
efektif meningkatkan pengetahuan 
kesehatan reproduksi remaja, dengan 
peningkatan sebesar 100% pada seluruh 
studi yang ditinjau. Selain itu, Zakiyyah et al. 
(2025) melaporkan bahwa ceramah 
interaktif yang didukung media visual 
seperti video dan flip book secara signifikan 
meningkatkan pengetahuan kesehatan 
reproduksi siswa dari 75,5% menjadi 85,2% 
di SMP Negeri 1 Plumbon. 
 
Implementasi Platform 

Website edukasi kesehatan yang 
dikembangkan dapat diakses dengan mudah 
melalui perangkat PC maupun smartphone, 
sehingga siswa tidak mengalami 
keterbatasan dalam menggunakan layanan 
ini. Target minimal 70% siswa terdaftar 
sebagai pengguna aktif menunjukkan 
tingkat penerimaan yang baik terhadap 
platform tersebut. Hal ini mencerminkan 
bahwa platform mampu menarik minat 
siswa dengan memberikan kemudahan 
akses, konten yang relevan, serta fitur yang 
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mendukung kebutuhan mereka dalam 
pembelajaran kesehatan. 

Gambar 7: 
Tampilan Platform Pembelajaran Interaktif 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 8: 
Tampilan Dashboard Siswa  

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sebanyak 60 siswa telah terdaftar dalam 
aplikasi kesehatan interaktif, dan seluruhnya 
tercatat sebagai pengguna aktif. Partisipasi 
aktif mereka terlihat melalui akses terhadap 
materi pembelajaran, dengan 35 siswa 
terlibat dalam konsultasi, membaca artikel 
kesehatan, serta berpartisipasi dalam forum 
diskusi yang tersedia. Temuan ini 
menunjukkan bahwa aplikasi diterima 
dengan baik oleh siswa dan terbukti menjadi 
alat edukasi yang menarik serta mendukung 
peningkatan kesadaran dan pemahaman 
mereka mengenai kesehatan fisik maupun 
mental. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Collins 
et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 
papan diskusi interaktif daring dapat 
menciptakan lingkungan yang menekankan 
pada konten serta mendukung keterlibatan 
sosial dan pembelajaran sejawat. Penelitian 
mereka menekankan bahwa keterlibatan 
dalam pembelajaran daring sangat 

bergantung pada partisipasi siswa, dan 
penyajian pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
diperdebatkan dalam forum diskusi 
interaktif mampu meningkatkan 
pengalaman belajar siswa. 

Selain itu, studi oleh Benítez-Andrades 
et al.(2020) menemukan bahwa intervensi 
eHealth berbasis jejaring sosial secara 
signifikan meningkatkan kebiasaan hidup 
sehat pada anak usia 11 hingga 15 tahun. 
Peserta dalam kelompok intervensi, yang 
memiliki akses ke platform web untuk 
berinteraksi dengan teman sebaya serta 
menerima informasi kesehatan harian, 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
indeks massa tubuh dan perilaku terkait 
kesehatan dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. 

Kegiatan ini juga berkontribusi dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi 
siswa dalam membahas topik sensitif, 
sekaligus menumbuhkan kesadaran akan 
pentingnya menjaga kesehatan pribadi sejak 
usia dini. Melalui platform interaktif ini, 
siswa dapat mengakses informasi kapan saja, 
memperkuat pembelajaran mandiri, serta 
berbagi pengetahuan dengan teman sebaya, 
sehingga mendorong terbentuknya budaya 
belajar yang positif dan proaktif di 
lingkungan sekolah. 

Sebanyak 50% siswa memanfaatkan 
fitur konsultasi dan forum diskusi yang 
tersedia pada platform. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 
menjadi penerima materi secara pasif, tetapi 
juga secara aktif mencari solusi atas 
permasalahan yang mereka hadapi serta 
terlibat dalam diskusi bersama teman sebaya 
dan fasilitator. Penggunaan fitur ini menjadi 
indikator bahwa siswa merasa nyaman 
menggunakan platform sebagai sarana 
untuk berkonsultasi mengenai isu kesehatan 
sekaligus berbagi pengalaman terkait topik 
yang dipelajari. 

 
Pembahasan 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan siswa yang cukup 
signifikan setelah penggunaan platform 
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pembelajaran berbasis web. Peningkatan 
pada aspek kesehatan reproduksi, kesehatan 
mental, dan pengetahuan terkait narkoba 
mengindikasikan bahwa media 
pembelajaran digital yang interaktif mampu 
memfasilitasi proses transfer pengetahuan 
secara lebih efektif dibandingkan dengan 
pendekatan konvensional. Hal ini terlihat 
dari kenaikan persentase yang cukup besar 
pada seluruh indikator pengetahuan yang 
diukur melalui pretest dan posttest. 

Peningkatan tersebut juga 
menunjukkan bahwa materi yang disajikan 
dalam bentuk multimedia dan interaktif 
lebih mudah dipahami oleh siswa, karena 
memungkinkan proses belajar yang lebih 
menarik, fleksibel, dan sesuai dengan 
karakteristik generasi digital. Selain itu, 
keterlibatan guru dalam proses 
pendampingan turut memperkuat 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan. 

Meskipun terjadi peningkatan pada 
aspek pengetahuan, hasil observasi 
menunjukkan bahwa perubahan perilaku 
hidup sehat belum sepenuhnya optimal. 
Beberapa kebiasaan seperti konsumsi buah 
dan sayur, aktivitas fisik, serta kebiasaan 
membaca label gizi masih memerlukan 
penguatan lebih lanjut. Hal ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan literasi 
kesehatan belum selalu diikuti oleh 
perubahan perilaku secara langsung, 
sehingga diperlukan intervensi 
berkelanjutan untuk mendukung 
pembentukan kebiasaan hidup sehat pada 
remaja. 

Hasil kegiatan pengabdian ini sejalan 
dengan berbagai studi sebelumnya yang 
menyatakan bahwa media pembelajaran 
berbasis digital dapat meningkatkan literasi 
kesehatan remaja. Ulasan yang dilakukan 
oleh Mancone et al. (2024) menunjukkan 
bahwa pendekatan digital dan interaktif 
secara signifikan meningkatkan literasi 
kesehatan remaja di berbagai konteks 
(termasuk penggunaan aplikasi, permainan 
peran, dan simulasi). Hasil yang sejalan juga 
terlihat pada studi percontohan di daerah 

pedesaan Indonesia yang menggunakan 
pendidikan berbasis komunitas melalui 
konseling sebaya, diskusi kelompok, serta 
pemecahan kasus, yang menunjukkan 
peningkatan pengetahuan dan keterlibatan 
setelah intervensi (Bambang et al., n.d.). 
Selain itu, intervensi IMPeTUs di Jawa 
menunjukkan bahwa sumber daya 
kesehatan mental yang sesuai secara budaya 
dan berpusat pada pengguna dapat 
dikembangkan bersama (co-designed) untuk 
meningkatkan literasi pada remaja usia 11–
15 tahun melalui modul interaktif dan sesi 
diskusi terfasilitasi (Djuwitaningsih & 
Setyowati, 2017). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini didukung oleh 
beberapa faktor yang berkontribusi 
terhadap kelancaran implementasi program. 
Faktor pendukung utama adalah tingginya 
antusiasme siswa dan keterlibatan aktif guru 
dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 
sosialisasi hingga evaluasi. Dukungan pihak 
sekolah juga menjadi aspek penting yang 
mempermudah integrasi platform 
pembelajaran berbasis web ke dalam proses 
edukasi kesehatan di lingkungan sekolah. 
Selain itu, ketersediaan perangkat digital dan 
akses internet yang cukup memadai di 
sekolah turut mendukung efektivitas 
penggunaan platform. Sifat platform yang 
interaktif dan mudah digunakan juga 
menjadi faktor yang meningkatkan minat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa 
kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 
kegiatan. Kendala utama adalah variasi 
tingkat kemampuan digital siswa yang 
memengaruhi kecepatan adaptasi terhadap 
penggunaan platform. Selain itu, 
keterbatasan waktu dalam proses 
pendampingan menyebabkan pemanfaatan 
fitur platform belum dapat dioptimalkan 
secara menyeluruh. Dari sisi teknis, terdapat 
pula kendala berupa ketergantungan pada 
kestabilan jaringan internet yang terkadang 
memengaruhi kelancaran akses platform. 
Kendala lainnya adalah perubahan perilaku 
hidup sehat yang bersifat jangka panjang, 
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sehingga belum dapat terlihat secara 
signifikan dalam waktu pelaksanaan 
kegiatan yang relatif singkat. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menunjukkan bahwa 
pemanfaatan platform pembelajaran 
interaktif berbasis web dapat meningkatkan 
literasi kesehatan remaja di SMAN 2 
Majalaya. Hasil evaluasi pretest dan posttest 
menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan siswa pada aspek kesehatan 
reproduksi, kesehatan mental, serta 
pencegahan penyalahgunaan narkoba. 
Pendekatan partisipatif yang melibatkan 
guru, siswa, dan tenaga kesehatan 
berkontribusi terhadap kelancaran 
implementasi program serta meningkatkan 
keterlibatan pengguna dalam proses 
pembelajaran. 

Meskipun terjadi peningkatan 
pengetahuan yang signifikan, beberapa 
aspek perilaku hidup sehat seperti konsumsi 
buah dan sayur, aktivitas fisik, serta 
kebiasaan membaca label gizi masih belum 
optimal dan memerlukan penguatan lebih 
lanjut. Secara umum, kegiatan ini 
membuktikan bahwa platform 
pembelajaran berbasis web dapat menjadi 
media edukasi kesehatan yang efektif dalam 
meningkatkan literasi kesehatan remaja, 
namun perubahan perilaku memerlukan 
intervensi berkelanjutan. 
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